ANALISIS EFISIENSI PROSES BUILD DAN PERFORMA SINGLE-PAGE
APPLICATION REACT, VUE, DAN SVELTE YANG DIKEMBANGKAN
MENGGUNAKAN VITE SEBAGAI BUILD TOOL

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Gelar Sarjana S-1

P 68 B0

B 7.
. g

Disusun oleh:

AZHARZAIDAN FAUZI1

20106050022

PROGRAM STUDI INFORMATIKA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2024



rzl'}/'qj KEMENTERIAN AGAMA

(&E’[\\:_:;IA]) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\o' FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1111/Un.02/DST/PP.00.9/07/2024

Tugas Akhir dengan judul : Analisis Efisiensi Proses Build dan Performa Single-Page Application React, Vue, dan
Svelte yang Dikembangkan Menggunakan Vite sebagai Build Tool

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : AZHAR ZAIDAN FAUZI
Nomor Induk Mahasiswa : 20106050022

Telah diujikan pada : Rabu, 03 Juli 2024

Nilai ujian Tugas Akhir TA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

E‘ Ketua Sidang

Dr. Agus Mulyanto, S.Si., M.Kom., ASEAN Eng.
SIGNED

57 Penguji I
oy

Ir. Maria Ulfah Siregar, S.Kom., MIT., Ph.D.
SIGNED

Mandahadi Kusuma, M.Eng.
SIGNED

Valid ID: 668cabl 557 Ibf

! Yogyakarta, 03 Juli 2024
UIN: Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

: L Prof. Dr. Dra. Hj. Khurul Wardati, M.Si.
EEERLAERR R SIGNED
Valid ID: 669490a20337a

71 15/07/2024



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Azhar Zaidan Fauzi
NIM : 20106050022

Dosen Pembimbing : Dr. Agus Mulyanto, S.Si., M.Kom., ASEAN Eng.

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul: “Analisis
Efisiensi Proses Build dan Performa Single-Page Application React, Vue, dan
Svelte yang Dikembangkan Menggunakan Vite sebagai Build Tool” merupakan
hasil penelitian saya sendiri dan tidak terdapat penelitian yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi atau lembaga
pendidikan lainnya, kecuali telah disebutkan dalam sumber referensi yang
digunakan. Saya juga menyatakan bahwa semua sumber yang saya gunakan dalam
penulisan skripsi ini telah saya nyatakan secara benar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Komputer pada Program Studi Informatika di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Apabila di kemudian hari ditemukan ketidakbenaran
dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai

peraturan yang berlaku,

Yogyakrta, 3 Juni 2024
Yang Menyatakan

vvvvvv

‘ ) . v \
»w »
£ METERAT™
79F56AKX808107531

Azhar Zaidan Fauzi

NIM: 20106050022



N @ i
CwJ  Universitas Islam Negeri Sunan Kaljaga "

FM-UINSK-BM-05-03/R0

T PERSET N SKRIPSI/T KHI

Hal  :Persetujuan Skripsi/ Tugas Akhir
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Azhar Zaidan Fauzi

NIM : 20106050022

Judul Skripsi  : Analisis Efisiensi Proses Build dan Performa Single-Page Application
React, Vue, dan Svelte yang Dikembangkan Menggunakan Vite sebagai
Build Tool '

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu

dalam Program Studi Informatika.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Y ogyakarta, 04 Juni 2024

Pembimbing

Dr. Agus Mulyanto, S.Si.., M.Kom.,
ASEAN Eng.
NIP. 19710823 199903 1 003



LEMBAR PEDOMAN PENGUNAAN TUGAS AKHIR

Tugas Akhir ini tidak dipublikasikan, tetapi tersedia di perpustakaan dalam
lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diperkenankan dipakai sebagai
referensi kepustakaan, tetapi pengutipan harus seizin penyusun, dan harus
menyebutkan sumbernya sesuai dengan kebiasaan ilmiah. Dokumen Tugas Akhir

ini merupakan hak milik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



ABSTRAK

Single-page application (SPA) menjadi pendekatan populer dalam
pengembangan web. Framework dan library JavaScript seperti React, Vue, dan
Svelte menjadi pilihan utama, di mana efisiensi proses build dan performa menjadi
aspek penting dalam pemilihannya. Penggunaan build tool, seperti Vite, berperan
penting dalam efisiensi proses build dan performa. Dengan demikian, perlu adanya
penelitian yang menitikberatkan pada perbandingan yang setara sebagai rujukan
pemilihan.

Penelitian ini melibatkan empat tahapan utama: perancangan arsitektur,
pengembangan, proses build dan pengujian efisiensinya, serta pengujian performa.
SPA dirancang dan dikembangkan dalam tiga tingkatan: sederhana, menengah, dan
kompleks. Pengujian efisiensi proses build melibatkan build time dan bundle size,
sedangakan performa menggunakan Lighthouse mode navigation dan timespan
serta metrik-metriknya.

Hasilnya menunjukkan Svelte unggul pada efisiensi proses build semua
tingkatan, diikuti Vue dan React. Pada performa mode navigation, Vue awalnya
unggul, tetapi tertinggal oleh Svelte pada tingkatan menengah lalu menjadi yang
terbawah, React selalu di bawah Svelte. Perbedaan performa semakin mendekat
seiring meningkatnya tingkatan. Responsivitas interaksi pada mode timespan tidak
berbeda signifikan antara mode navigation, dengan Vue mempertahankan
keunggulan terhadap React pada tingkatan kompleks.

Kata kunci: Single-page application, efisiensi proses build, performa
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ABSTRACT

Single-page application (SPA) is becoming a popular approach in web
development. JavaScript frameworks and libraries such as React, Vue, and Svelte
are the main choices, where build process efficiency and performance are important
aspects in their selection. The use of build tools, such as Vite, plays an important
role in build process efficiency and performance. Thus, there is a need for research
that focuses on equal comparisons as a reference for selection.

This research involved four main stages: architectural design, development,
build process and efficiency testing, and performance testing. SPA is designed and
developed at three levels: simple, intermediate, and complex. Testing the efficiency
of the build process involves build time and bundle size, while performance uses
Lighthouse navigation mode and timespan and other metrics.

The results show Svelte excels in build process efficiency at all levels,
followed by Vue and React. In navigation mode performance, Vue initially excelled,
but fell behind Svelte at the middle level and then became the bottom, React was
always below Svelte. The performance gap gets closer as the levels increase.
Interaction responsiveness in timespan mode did not differ significantly between
navigation modes, with Vue maintaining an advantage over React at the complex
level.

Keywords: Single-page application, build process efficiency, performance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada era digital yang terus berkembang, aplikasi berbasis web semakin
mendominasi sebagai platform utama untuk menyajikan konten dan layanan kepada
pengguna. Single-page application (SPA) menjadi pendekatan yang populer dalam
pengembangan web. SPA memungkinkan halaman web hanya dimuat sekali
sehingga interaksi dengan pengguna tidak perlu memuat ulang halaman secara
keseluruhan [1]. Framework dan library frontend JavaScript yang populer, seperti
React dan Vue, serta yang sedang berkembang seperti Svelte, telah menjadi pilihan
utama para pengembang dalam membangun halaman web berbasis SPA. Hal
tersebut dibuktikan dengan masuknya React, Vue, dan Svelte dalam peringkat enam
teratas, kategori framework dan teknologi web paling diminati pada survei yang

diadakan oleh Stack Overflow di tahun 2023 [2].

Meskipun React, Vue, dan Svelte memiliki keunggulan dan keunikan
masing-masing dalam membangun SPA, termasuk pada manajemen state,
rendering komponen, dan pengelolaan interaksi antarmuka, efisiensinya dalam
proses build dan , performa akhir, .menjadi ;. dua -aspek penting yang perlu
dipertimbangkan [ndalam. memilih ~framework dan. library funtuk proyek
pengembangan SPA. Efisiensi dalam proses build menitikberatkan pada waktu dan
sumber daya yang digunakan untuk melakukan bundle terhadap seluruh dependensi
yang digunakan [3]. Sementara itu, performa dalam definisi umum merujuk pada
kapabilitas sesuatu berdasarkan keberhasilannya dalam menjalankan tugas dalam
kondisi tertentu. Dalam konteks ini, performa merujuk pada sejauh mana SPA dapat

memberikan respons cepat dan lancar kepada pengguna.

Pemilihan build tool memiliki peranan dalam efisiensi proses build dan
performa SPA, hal ini dikarenakan berbagai build tool dan bundler seperti Vite dan

Webpack memiliki mekanismenya sendiri dalam proses build [4]. Vite merupakan



build tool yang dikembangkan untuk menyelesaikan masalah hambatan performa
yang sering dialami oleh bundler tradisional JavaScript seperti Webpack, Rollup
and Parcel. Vite menawarkan berbagai keunggulan seperti kecepatan build yang
tinggi saat server lokal pertama kali dimuat, kemampuan ini ditunjang melalui
mekanisme pemisahan modul ke dalam dua kategori, yaitu dependensi yang tidak
sering berubah dan sumber kode yang sering berubah. Selain itu, Vite juga
mengatasi pembaruan yang lambat dengan memanfaatkan ECMAScript Modules
(ESM) sehingga memungkinkan pembaruan Hot Module Replacement (HMR)

tanpa bergantung pada ukuran.

Berdasarkan penelitian Ferreira, dkk yang dilakukan pada tahun 2022,
performa menjadi salah satu dari sembilan faktor kunci dan menempati posisi
keenam dalam pemilihan frontend framework JavaScript [5]. Jadi, perlu adanya
penelitian lebih lanjut yang berfokus untuk melakukan analisis mendalam serta
ditujukan baik sebagai pendukung pemilihan atau referensi perbandingan untuk
melakukan pembaruan atau membangun framework dan library baru. Selain itu,
supaya pengujian dapat dilakukan secara setara, pengembangan SPA perlu
menggunakan sebuah build tool yang mendukung framework dan library yang
berkaitan. Sebagai build tool, Vite mendukung berbagai framework dan library
termasuk React, Vue, dan Svelte, hal ini memungkinkan pengembangan SPA
dengan arsitekturjyang setaraiantaraketiga framework dan library tersebut sehingga

analisis terhadap efisienst proses build dan performa SPA dapat dilakukan.

Oleh karena- itu,~penelitian ini- bertujuan untuk, melakukan analisis
mendalam terhadap efisiensi proses build dan performa SPA React, Vue, dan Svelte
yang dikembangkan menggunakan Vite sebagai build tool. Menggunakan konsep
pengembangan yang setara, penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi hasil
dari pengujian masing-masing framework dan library sehingga dapat menjadi suatu
rujukan bagi para pengembang dalam memilih teknologi yang paling sesuai dengan

kebutuhan proyek mereka.

1.2. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan single-page application
(SPA) React, Vue, dan Svelte dengan arsitektur yang setara dan
menggunakan Vite sebagai build tool?

2. Bagaimana menganalisis efisiensi proses build dan performa single-page
application (SPA) React, Vue, dan Svelte yang dikembangkan dengan

arsitektur yang setara dan menggunakan Vite sebagai build tool?

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan pelebaran pokok masalah,

maka perlu dibatasi ruang lingkup penelitian ini.

1. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk pengembangan single-page
application (SPA) adalah JavaScript.

2. Build tool yang digunakan untuk pengembangan single-page application
(SPA) adalah Vite.

3. Pengujian efisiensi proses build dan performa single-page application
(SPA) dilakukan menggunakan satu personal computer (PC), browser
Google Chrome dengan profil khusus, dan lokal server pada PC peneliti.

1.4.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan-rumusan ., masalah, yang telah -dipaparkan, maka tujuan

penelitian yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Merancang dan mengembangkan single-page application (SPA) React,
Vue, dan Svelte dengan arsitektur yang setara dan menggunakan Vite
sebagai build tool.

2. Mengetahui analisis proses build dan performa single-page application
(SPA) React, Vue, dan Svelte yang dikembangan dengan arsitektur yang

setara dan menggunakan Vite sebagai build tool.



1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai

berikut;:

1. Memberikan rancangan arsitektur single-page application (SPA) dengan
arsitektur yang setara antara React, Vue, dan Svelte menggunakan Vite
sebagai build tool

2. Memberikan hasil analisis dan perbandingan proses build dan performa
single-page Application (SPA) React, Vue, dan Svelte yang dapat
dijadikan sebagai pendukung pemilihan framework dan library SPA atau
referensi studi banding untuk melakukan pembaruan atau membangun

framework dan library baru.



BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis efisiensi proses build dan
performa dari tiga framework dan library aplikasi web berbasis satu halaman atau
single-page application (SPA), yaitu React, Vue, dan Svelte. Penelitian ini
difokuskan pada penggunaan Vite sebagai alat pembangunan (build tool) untuk
menunjang kesetaraan arsitektur sehingga perbandingan dapat dilakukan secara
setara. Terdapat empat tahapan utama dalam penelitian ini, yaitu perancangan
arsitektur SPA, pengembangan SPA, build SPA dan pengujian efisiensi proses build,

serta pengujian performa SPA.

SPA dirancang dan dikembangkan secara setara pada tiga tingkatan, yaitu
sederhana, menengah, dan kompleks. Perancangan SPA meliputi pemilihan
dependensi, penentuan fungsionalitas SPA, dan penentuan arsitektur folder dari
masing-masing tingkatan. Sedangkan pengembangan SPA meliputi pembangunan
arsitektur komponen sehingga folder yang dihasilkan setara dan proses coding

untuk menyatukan komponen-komponen dengan format file yang berbeda-beda.

Pengujian terhadap efesiensi proses build dilakukan dengan menjalankan
perintah build pada Vite untuk mendapatkan nilai'dari‘dua kriteria yang digunakan,
yaitu build time dan bundle size; Sedangkan pengujian terthadap performa dilakukan
dengan menjalankan-Lighthouse pada SPA hasil build untuk mendapatkan nilai
waktu dari metrik First Contentful Paint, Speed Index, Total Blocking Time, Largest

Contentful Paint, Cumulative Layout Shift, dan Interaction to Next Paint.

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa Svelte memiliki efisiensi proses
build yang lebih baik pada semua tingkatan yang kemudian diikuti dengan Vue lalu
React. Sedangkan untuk performa mode navigation, seiring dengan naiknya
tingkatan kompleksitas SPA yang berkorelasi dengan penambahan dependensi, Vue
mengalami penurunan yang awalnya mengungguli Svelte dan React di tingkatan

sederhana kemudian diungguli oleh Svelte pada tingkatan menengah lalu menjadi
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yang terbawah pada tingkatan kompleks. Di lain sisi, jika dibandingkan dalam hal
performa, React selalu berada di bawah Svelte. Namun, jarak perbedaan nilai dari
metrik-metriknya semakin mendekat seiring dengan naiknya tingkatan
kompleksitas. Hasil pengujian pada mode navigation tersebut tidak jauh berbeda
pada hasil mode timespan yang berkaitan dengan responsivitas interaksi,
perbedaannya hanya terletak pada Vue yang berhasil mempertahankan keunggulan

metrik-metriknya dari React pada tingkatan kompleks.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada bab sebelumnya,
terdapat beberapa aspek yang dapat diperbaiki atau diperhatikan lebih lanjut guna
meningkatkan relevansi dan dampak penelitian ini. Berikut ini beberapa saran yang
berguna bagi pembaca dalam memahami implikasi dari penelitian ini dan

memberikan arahan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan framework atau library lainnya yang mungkin
juga relevan dan populer dalam pengembangan SPA.

2. Meskipun Vite digunakan dalam penelitian ini untuk menjamin
kesetaraan arsitektur, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaany-build toely alternatif | untuk» menguji apakah hasilnya
konsisten dengan temuan dalam penelitian ini.

3.~ Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukanpengujian yang lebih
mendalam pada itingkat” kompleksitas ‘yang lebih tinggi atau dalam
skenario dunia nyata untuk memahami bagaimana ketiga framework dan
library tersebut berperilaku saat digunakan dalam proyek yang lebih
besar dan kompleks.

4. Mengingat penelitian ini juga menyoroti performa SPA, penelitian
selanjutnya dapat lebih fokus pada strategi atau teknik yang dapat
digunakan untuk meningkatkan performa SPA yang dikembangkan
dengan menggunakan masing-masing framework dan library yang telah

diteliti.
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